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ABSTRAK 

Karya Tulis ini berusaha menjelaskan mengapa Amerika 

Serikat melakukan pembangungan pangkalan militer di 

kawasan Asia Pasifik tahun 2009-2017. Kawasan ini pada 

kenyataan tidak pernah menjadi fokus utama AS. Namun, 

ketika mulai menjabat, Presiden Obama langsung merubah 

fokus kebijakan AS, menjadi fokus ke Asia Pasifik. Dengan 

menggunakan teori kepentingan nasional oleh Hans J. 

Morghentau keputusan AS hadir di Asia Pasifik didasarkan 

pada pertimbangan strategis keamanan akibat hadirnya China 

sebagai raising power, serta perhitungan keuntungan ekonomi 

Asia Pasifik yang menguntungkan bagi AS. 

Kata Kunci: Pangkalan Militer, Obama, Asia Pasifik, 

Raising Power 

ABSTRACT 

This thesis tries to explain why the United States of 

America has built military bases in the Asia Pacific region in 

2009-2017. This area in reality almost never became 

the focus of the US when it was not yet led by Barack Obama. 

However, when he took the office Obama immediately 

changed the focus of US policy, from the previous focus to the 

Middle East region to be the focus of the Asia Pacific. Using 

Hans J. Morghentau's national interest theory and Hedging 

concept by John Hemmings, the decision of the US present in 

the Asia Pacific is based on strategic security considerations 

due to the presence of China as raising power, as well as 

calculating the Asia Pacific economic benefits for the US. 

Keywords: Military Base, Obama, Asia Pacific, Raising 

Power 
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